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IMPLEMENTASI PROSEDUR KERJA (JOB) PADA BAGIAN 

MANUAL PACKAGING SEBAGAI PANDUAN PELAKSANAAN 

KERJA DI PT. SOLO MURNI 
 

 

 

A. LATAR BELAKANG  

PT (Perseroan Terbatas) Merupakan salah satu perusahaan yang menjadi  

lapangan kerja dan juga sebagai sumber pemasukan bagi negara. PT ini juga 

berperan penting di dalam menyejahterakan dan memberdayakan 

masyarakat sekitar dalam meningkatkan perekonomian. Dengan cara 

merekkrut SDM sekitar perusahaan sebagai pegawai. Dalam hal ini 

perusahaan berperan penting di dalam mengembangkan SDM sekitar dan 

otomatis memajukan lingkungan perusahaan, baik dalam segi Demografis 

maupun sterata ekomoni dan sosian masyarakat sekitar. PT. SOLO MURNI 

merupakan salah satu nya. Perusahaan yang bergerak di bidang percetakan 

ini lebih di kenal dengan sebutan KYKY karna perusahaan ini terkenal akan 

produk buku tulis MERK KYKY. 

 

Sejarah Perusahaan  

Gambar 1. Logo Perusahaan 
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PT.Solo Murni atau yang familiar di sebut KYKY merupkan perusahaan 

manufatur di bidang percetakan. Perusahaan yang didirikan pada tanggal 19 

februari 1976 ini awalnya dibentuk oleh bapak Sinyo Haryanto.perusahaan 

ini berkantor pusat di jln.Ahmad Yani No.378 Solo, Jawa Tengah. PT Solo 

Murni, tidak hannya merambah pasar nasional tapi telah gointernasional, ini 

di ketahui dari konsumennya yang meliputi Pasifik utara, Asia, Amerika, 

Eropa barat, dan Eropa timur. PT Solo Murni yang bergerak di dalam 

memproduksi produk stationery yang gigolongkan menjadi 6 kelompok, 

yaitu: school supplies, office supplies, writing set, envelope, gift, wrapping 

set, dan others.perusahan ini, memiliki kantor cabang branch office yang 

hampir tersebar di seluruh Indonesia yaitu:1. Jakarta, 2. Surabaya, 3. 

Bandung, 4. Medan, 5. Pekanbaru, 6. Padang, 7. Palembang, tempat proses 

produksi  dan penyimpanan bahan baku maupun barang jadi dari PT.Solo 

Murni  terdapat di 2 lokasi yang terpisah cukup jauh.Dibawah ini adalah 

lokasi beserta kegiatan-kegiatan di masing-masing unit.Unit I: jln. Ahmad 

Yani 378 solo 57143 di unit ini merupakan kantor pusad yang terdiri dari 

beberapa departemen yaitu: HDR, Marketing, Purchasing, dan sebagian 

produksi seperti: montage, plate, dan cetak. Lokasi ini di pilih karena 

merupakan daerah perkotaan dimana secara transportasi dan komunikasi 

mudah di jangkau oleh dunia usaha lain. Lokasi unit I ini memiliki luas 

3000m2. Unit II: Jl. Solo-Semarang KM 14, Batan, Bangak, Banyudono, 

Bolyolali di unit ini digunakan sebagai gudang dan sebagai tempat produksi 

yaitu tempat finishing dan maintenance. Lokasi ini dipilih karna terletak di 

sepanjang jalur solo-semarang yang sangat memudahkan bagi aktivitas 

keluar masuknya barang serta dalam bongkar muat barang. Luas lokasi di 

unit II ini seluas 4000m2. Dan produk-produk yang di hasilkan oleh PT.Solo 

Murni memiliki berbagai macam merk yaitu: KYKY, OK, OKKEY, OO, 

MERPATI. Dengan adanya banyak jenis produk maka di harapkan semua 

kalangan dapat menikmati kualaitas produk yang ditawarkan dengan harga 

yang kompetitif. 
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VISI DAN MISI PT.Solo Murni: 

VISI:  

Menjadi perusahaan besar dan berkembang. 

Menjadi yang terbaik, mengutamakan kualitas dan pelayanan. 

Menyejahterakan karyawan dan lingkungan. 

 

MISI: 

Kerja keras, Tanggung jawab, Berkomitmen, Loyal dan Jujur. 

KEREATIF,INOVATIF,Produktif. 

Meningkatkan SDM untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik, efisien 

dan baik. 

4 NILAI UTAMA PERUSAHAAN:  

INTREGRITAS  

KERJA KERAS 

SALING PERCAYA DAN MENGHARGAI 

KINERJA TERBAIK    

JOB discription, menggambarkan isi dari pekerjaan seperti kegiatan atau 

tugas yang harus di lakukan merupakan panduan kerja. Impelementasi 

adalah suatau tindakan ataau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah 

di susun secara matang dan terperinci.Prosedur kerja adalah suatu peryataan 

tertulis yang menguraikan pelaksanaan kerja,rangkaian tata kerja yang 

berkaitan suatu sama lain, fungsi, tugas-tugas, tanggung jawab, wewenang, 

kondisi kerja dan aspek-aspek pekerjaan tertentu lainnya yang membantu 

suatu pekerjaan dalam bagian organisasi terlaksana dengan baik dan 

terorganisir. 
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Tanpa adanya JOB atau panduan yang di berikan di dalam sebuah kegiatan 

kerja maka akan terjadi kebingungan di antara bagian dan personal karyawan 

karna tidak tau apa pekerjaan dan tanggung jawab yang mereka pegang atau 

jabatan yang mereka miliki. Tidak hanya itu JOB juga berfungsi sebagai 

pembeda antara JOB satu dengan yang lainya. Sebab dalam pengerjaan setiap 

JOB itu berbeda-beda. Oleh sebab itu JOB sangatlah berpengaruh penting 

didalam kegiatan kerja. JOB pada bagian manual packaging ini juga 

merupakan salah satu contoh dari beberapa JOB yang ada di setiap perusahaan 

ataupun organisasi. JOB yang ada di bagian manual packaging ini 

menerangkan tentang cara pelaksanaan yang harus di lakukan di setiap 

pekerjaan dengan membaca JOB yang sudah di berikan oleh bagian PPIC 

sebagai petunjuk dan panduan kerja yang akan di lakukan sesuai dengan 

keterangan JOB masing - masing. Dengan ini setiap bagian akan lebih mudah 

di dalam mengerjakan setiap JOB yang telanh di turunkan oleh bagian PPIC. 

Dalam pelaksanannya terkadang terjadi kesalahan di dalam setiap JOB yang 

tidak di sengaja maupun yang di sengaja di bagian manual packaging. baik itu 

oleh bagian oprator mesin, pegawai yang bertugas di dalam proses pelepasan/ 

dedel maupun di dalam proses pengeleman.meskipun telah di atur alur 

pekerjaannya tapi masih saja terjadi kesalahan maupun masalah yang 

mengakibatkan ketidak pastian atau, ketidak mampuan di dalam memenuhi 

permintaan barang secara 100%. Ini yang akan di angkat menjadi latar 

belakang masalah/pokok masalah di dalam laporan ini. Penulis memilih untuk 

menulis tentang permasalahan JOB ini di karenakan, JOB merupakan 

panduan yang sudah di rencanakan dan di susun dengan baik oleh baian PPIC, 

apabila terjadi sebuah kesalahan, di dalam penerapan dan pelaksanaan JOB 

ini yang salah adalah di diri, masing-masih orang/karyawan, yang di beri 

tanggung jawab serta tugas dalam mengerjakan JOB tersebut.   
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B. DIVISI KERJA 

Selama 2 bulan penulis magang di PT Solo Murni, penulis di tempatkan di 

bagian manual packaging, di dalam devisi manual packaging ini penulis 

membatu mengamati jalanya mesin, mengamati barang yang sedang di 

peroses dalam kegiatan produksi apakah sudah sesuai dengan JOB dan juga 

JOP  yang di berikan. Dan apakah pengerjaan barang sesuai urutan serta 

mesin apa yang di gunakan di dalam memperoses barang pesanan. Serta 

membantu mengawasi di dalam proses pengepackan dan pengeboxkan yang 

di lakukan oleh pegawai apakah box yang di gunakan sesuai dengan isi 

produknya atau tidak. Dan juga membantu dalam mengawasi dan cek 

kualitas prodak, QC (QUALITY CONTROL) dalam hal ini penulis 

membantu mengecek produk Paper Cup Coffe yang mengalami kebocoran 

di bagian fungsional / bottom. Penulis di dalam melakukan tugas juga di 

tuntut sigap di dalam melihat dan berkomunikasi dengan pegawai ter khusus 

Para suverpaisor, MH dan oprator mesin. Jika ada hal yang kurang di dalam 

pengerjaan ataupun di dalam hal lainnya. 

 

DIVISI MANUAL PACKAGING  

Salah satu devisi di PT. Solo Murni pada Produsi barang, devisi ini  

bertugas dalam melakukan peroses pengepackan barang sesuai dengan 

nama devisinya yakni PACKAGING, tetapi di dalam devisi ini juga di 

berkan tugas lain selain melakukan pengepackan barang. Devisi ini juga 

bertanggung jawab dalam melakukan proses pemotongan, pelipatan, 

penyortiran dan pengeleman barang yakni produk Snack Box. Dalam 

sebuah devisi tentu perlu adanya struktur penanggung jawab di dalam 

pelaksanaannya, hal ini juga yang akan memberikan keterangan jabatan, 

tugas dan tanggung jawab di dalam devisi ini berikut merupakan struktur 

organisasi di manual packaging. 

Struktur organanisasi Manual Packaging 
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Gambar 2. Struktur Organisasi di manual Packaging 
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Divisi manual packaging bertugas di dalam melakukan pembuatan barang 

setengah jadi dan jadi serta mengemas baik dalam pack ataupun dalam BOX, 

Bagian manual packaging juga bertanggung jawab atas proses pond barang 

setengah jadi dari bagian lain yakni setelah keluar dan di serahkan dari 

bagian cetak ke bagian manual packaging. Dan di lanjut jika proses pond 

selesai terus ke proses pelepasan atau di sebit dedel dan kemudian di proses 

lagi ketahapan seperti bagian lipat, jika dalam JOP barang melalui proses 

lipat serta pengeleman, jika barang tidal melalui proses pelipatan dan peng 

eleman maka langsung ketahap sortir serta pengepackan secara manual. Ini 

sesuia dengan JOB yng telah diberikan dan meruntut pada JOP yang telah 

tertulis agar tidak terjadi kesalahan di dalam peroses pengerjaan setiap 

prodak. Tidak hanya itu saja bagian manual packaging ini juga bertanggung 

jawab atas penyerahaan barang jadi ke bagian gudang barang jadi. Dengan 

melakuakan pembuatan PHP sebagai tanda bahwa barang sudah dan telah 

di serahkan ke bagian gudang barang jadi dengan Sah. 

 

  

 

Gambar 3. Suasana Kerja 
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Gambar 4. QC paparcup coffe dengan di isi air panas  

 

Gambar 5. IOM Produk Dos La Pasta Reguler 
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C.  AKTIVITAS 

Aktivitas penulis di bagian manual packaging selama 2 bulan yakni, Pada 

minggu pertama masuk magang penulis di perkenalkan dengan para staf yang 

ada di bagian manual packaging serta di ajak berkeliling di setiap bagian yang 

mencakup manual packaging.di hari ke 2 minggu pertama penulis di ajarkan 

tentang apa itu produk nollep yang dikerjakan di bagian manual packaging di 

PT.Solo Murni, serta setiap ukuran produk itu. 

Hari ke 3 penulis di tempatkan di bagian mesin paper cup untuk menganalisa 

dan menghitung prodok paper cup coffe yang reject. 

Minggu ke 2 hari ke 4 & 5 penulis masih di mesin paper cup menghitung serta 

melihat proses penyortiran barang reject dan pengemasan paper cup coffe ke 

dalam doss. hari ke 6 penulis di pindah dan di tempatkan di bagian administrsi 

manual packaging disini penulis di ajarkan untuk membuka JOB yang sedang 

berlangsung di pesan tersebut serta mengamati staf melakukan penghitungan 

dan audit mengenai hasil mesin telang mengerjakan JOB apa dan berapa hasil 

di hitung baik Pcs dan Box. 

Selama 2 minggu penulis di tempatkan di bagian administrasi dan penulis 

mengamati kegiatan sehari-hari para staf yang ada di bagian administrasi, pada 

devisi Manual Packaging.  Serta sesekali penulis di beritugas untuk memantau 

setiap mesin yang sedang memproses atau mengerjakan JOP apa saja dan 

mencatat JOP yang di kerjakan di setiap mesin tersebut, guna di laporkan dan 

di tulis ke buku rekap harian kerja mesin. Dan memberikan hasil pengamatan 

ke pada MH terkait agar segera di tulis ke buku rekap harian kerja mesin. 

Terkadang juga penulis membatu mencatatnya ke buku rekap harian kerja 

mesin. Sesekali juga menerima interkom/ panggilan telephon. Penulis juga di 

tugaskan untuk mengecek  
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Tabel 1. Monitoring control produksi papercup 

 

 

Kegiatan pada minggu ke 6 sampai 8 penulis di tugaskan untuk mengawasi 

dan melakukan Quality Control pada produk paper cup coffe dengan cara 

mengecek kondisi tiap bagian nya sempurna dan tidak ada yang cacat. Serta 

melakukan pengecekan kebocoran dengan mengambil secara acak paper 

cup coffe disetiap mesin dan di isi dengan air panas.  
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Tabel 2. Aktivitas magang mahasiswa 

No  Hari/Tanggal Kegiatan  

1 Rabu 2 

februari 2022 

Hari pertama masuk magang ,pengenalan pembimbing di 

tempat magang dan juda beberapa staf di bagian produksi 

PT Solo Murni, pengenalan mesin dan denis produk yang 

di produksi di bagian produksi PT Solo Murni dan di 

ajarkan cara membaca JOB dan jadwal kerja di hari itu . 

2 Kamis 3 

februari 2022 

Hari ke 2 masuk magang. pengenalan produk nolep yang 

ada di bagian produksi serta, di beri arahan dan pengenalan 

produk local dan produk jasa.  

3 Jum’at 4 

februari 2022 

Hari ke 3 masuk magang di ajarkan cara pengendalian 

mutu atau Quality Control prodok di sini saya di tugaskan 

untuk mengawasi prodak paper cup coffe. 

4 Senin 7 

februari 2022 

Hari ke 4 pindah ke bagian MH administrasi diajarkan 

tentang Apa itu JOP dan JOB.  

5 Selasa 8 

Februari 

2022 

Hari ke 5 di ajakarkan untuk memahami dan mengerti 

tentang JOP serta cara mencari salah satu JOP yang sedang 

berlangsung.  

6  Rabu 9 

Februari 

2022 

Hari ke 6 membantu MH untuk memeriksa ke lapangan 

apakah JOP di hari itu sudah di kerjakan apa belum.  

 

7 Kamis 10 

Februari 

2022 

Hari ke 7 membantu mencari JOP di monitor apakah sesui 

dengan yang ada di prin out rekap JOP nasional.  
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8 Jum'at 11 

Februari 

2022 

Hari ke 8 mencari salah satu JOP yang sedang berlangsung 

dan sesekali juga menerima panggilan inter kom / 

telephone.  

 

9 Senin 14 

Februari 

2022 

Hari ke 9 pemberian pengetahuan oleh MH tentang cara 

mengetahui hasil mesin.  

10 Selasa 15 

Februari 

2022 

Hari ke 10  diajari cara memasukkan hasil mesin ke dalam 

LHK (rekapitulasi laporan hasil kerja)  

11 Rabu 16 

Februari 

2022 

Hari ke 11 memahami tentang apa perbedaan yang ada di 

dalam proses pemasukan data, yang mana itu perbedaan 

dalam memasukkan jumlah satuan/ pcs dengan jumlah 

PACK /BOX. 

 

12 Kamis 17 

Februari 

2022 

Hari ke 12diajari cara menginput hasil mesin ke dalam 

rekapitulisasi Laporan Hasil Kerja (LHK) 

13 Jum'at 18 

Februari 

2022 

Hari ke 13 mencoba untuk menginput hasil mesin ke dalam 

Rekapitulisasi Laporan Hasil Kerja.  

14 Senin 21 

Februari 

2022 

Hari ke 14 diberikan tugas untuk mengecek ke lapangan 

tentang apakah JOP yang di kerjakan menyisakan barang 

sisa atau tidak.  

15 Selasa 22 

Februari 

2022 

Hari ke 15 Melakukan penamatan dan pencatatan 

mengenai barang sisa baik di dalam area produksi yang 

tertinggal dari JOP sebelumnya. 
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16 Rabu 23 

Februari 

2022 

Hari ke 16  diberikan tugas untuk mencatat JOP yang 

presentasenya di atas 95% dan jika saat pengecekan ada 

barang tertinggal maka segera di catat nama  barang serta 

no.JOP dan di laporkan ke MH terkait untuk di lihat apakah 

masih berjalan JOP nya apa sudah di tutup. 

17 Kamis 24 

Februari 

2022 

Hari ke 17 memberikan laporan barang tertinggal ke MH 

untuk membuatkan PHP dan di kemas, serta di serahkan ke 

bagian gudang barang jadi. 

18 Jum'at 25 

Februari 

2022 

Hari ke 18 melakukan pelaporan untuk JOP yang sudah di 

tutup ke MH terkait untuk segera di buatkan PHP agar4 

segera di kirim  ke bagian WIP untuk di musnahkan  baik 

barang sisa yang bagus maupun barang reject. 

19 Selasa 1 

Maret 2022 

Hari ke 19 diberikan tugas mengawasi para pekerja di 

dalam proses pendedelan  serta pengepackan / packing. 

20 Rabu 2 Maret 

2022  

Hari ke 20di beri tugas untuk mengawasi pekerja dalam 

proses pengepackkan ke Box, serta melaporkan hasil dari 

jumlah Box yang sudah di kerjakan di hari itu kebagian MH 

terkait untuk di buatkan PHP nya. 

 

21 Jum’at 4 

Maret 2022  

 Hari ke 21 diberikan tugas untuk mengecek lapangan 

tentang apakah JOP yang di kerjakan menyisakan barang 

sisa atau tidak dan melaporkan hasil dari jumlah Box yang 

sudah di kerjakan di hari itu kebagian MH terkait untuk di 

buatkan PHP nya. 
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22 Senin 7 

Maret 2022  

Hari ke 22 diberikan tugas untuk mengawasi dan 

mengontrol / QC (Quality Control) prodak paper cup  coffe 

pada mesin paper cup coffe 3403, 3405, 3406, 3407. 

 

23  Selasa 8 

Maret 2022 

Hari ke 23 diberikan tugas untuk mengecek setiap 15 menit 

sekali mengambil sempel untuk di tes apakah cup coffe 

bocor apa tidak dengan menggunakan air panas serta 

mencatatnya di kertas lembar monitoring control produk 

paper cup. 

24 Rabu 9 Maret 

2022  

Hari ke 24 diberikan tugas untuk menghitung barang reject 

paper cup coffe setiap mesin.  

 

25 Kamis 10 

Maret 2022  

Hari ke 25 diberikan tugas untuk mengawasi dan 

mengontrol / QC (Quality Control) prodak paper cup  coffe 

pada mesin paper cup coffe 3403, 3405, 3406, 3407. 

26 Jum'at 11 

Maret 2022  

Hari ke 26 diberikan tugas untuk menghitung barang reject 

paper cup coffe setiap mesin. Serta membuatkan laporan 

setiap harinya dari hasil pengamatan tersebut.  

 

27 Senin 14 

Maret 2022  

Hari ke 27 di tugaskan mengawasi dan membantu oprator 

menjalankan mesin dalam hal ini membantu di dalam 

menambahkan paper cup coffe lembaran ke mesin serta 

mengontrol kualisa prodaok/ QC (QUALITY CONTROL) 

setiap 15 menit sekali dan menghitung barang reject paper 

cup coffe.  
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28 Selasa 15 

Maret 2022  

Hari ke 28 diberikan tugas untuk mengecek setiap 15 menit 

sekali cup coffe dan menghitung barang reject paper cup 

coffe.  

29 Rabu 16 

Maret 2022  

Hari ke 29 diberikan tugas untuk mengawasi pegawasi 

dalam mengemas ke dalam BOX apakah sesui dengan 

ukuran paper cup apa tidak,serta apa BOX yang di gunakan 

sesuai ukuran paper cup coffe. 

 

30 Kamis 17 

Maret 2022  

Hari ke 30 di tugaskan mengawasi dan membantu oprator 

menjalankan mesin dalam hal ini membantu di dalam 

menambahkan paper cup lembaran ke mesin serta 

mengontrol kualisa prodaok/ QC (QUALITY CONTROL) 

dan setiap 15 menit sekali dan menghitung barang reject.  

31 Jum’at 18 

Maret 2022  

Hari ke 31 diberikan tugas mengawasi pegaiwai dalam 

mengemas prodak paper cup coffe ke dalam BOX apakah 

sesui dengan ukuran paper cup apa tidak, serta BOX yang 

di gunakan sesuai ukuran paper cup coffe atau tidak. 

 

32 Kamis 24 

Maret 2022  

Hari ke 32 diberikan tugas untuk mengawasi oprator dalam 

menjalankan mesin. Dan melakukan pengecekan 

kebocoran paper cup coffe dengan mengisi paper cup coffe 

dengan air panas, 15 menit sekali. 

33 Jum’at 25 

Maret 2022  

Hari ke 33 mengawasi dan melakukan pengecekan 

kebocoran paper cup coffe dengan mengisi paper cup coffe 

dengan air panas, 15 menit sekali, serta mencatatnya. 
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34 Senin 28 

Maret 2022 

Hari ke 34 mengawasi dan melakukan pengecekan 

kebocoran paper cup coffe dengan mengisi paper cup coffe 

dengan air panas, 15 menit sekali serta mencatatnya. 

35 Selasa 29 

Maret 2022 

Hari ke 35 melakukan pengamatan serta mengecek paper 

cup coffe apakah sempurna atau ada cacat produksi serta 

membuat rekap laporan setiap harinya. 

36 Rabu 30 

Maret 2022 

Hari ke 36 mengawasi dan melakukan pengecekan 

kebocoran paper cup coffe serta mencatatnya. Serta 

mencoba belajar mengoprasikan mesin paper cup coffe. 

37 Kamis 31 

Maret 2022 

Hari ke 37 mengawasi dan melakukan pengecekan 

kebocoran paper cup coffe serta mencatatnya. Serta 

menyerahkan data hasil pengamatan ke pada Manager 

Produsi.  
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D.       POKOK MASALAH  

Dalam kegiatan di bagian manual packaging ini telah menerima dan 

melakukan JOP secara baik tapi juga masih terjadi masalah didalam 

pengerjaan JOB, yang terjadi baik di dalam peroses pada bagian manual 

packaging dengan bagian PPIC. 

Contoh permalasalan dalam peroses pengimputan data yang di lakukan 

pihak manual packaging berbeda dengan bagian PPIC, dalam jumlah order 

produksi (JOP) yakni kesalahan di dalam output print target perpekan / 

rekap target nasional manual.  

Kode jop: 7b606497 

Nama barang: doos La pasta royal chees bolognese 

Terjadi ketidak singkronan antara output print JOB dengan JOB yang ada 

di monitor yang keterangan target pesanan yang berbeda di output print job 

tertera jumlah 75 box sedangkan di monitor JOB tertera jumlah pesanan 50 

box.  

Kode JOP: 7B605053 

Nama barang: LUNCH BOX MIE GACOAN  
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Terjadinya masalah di dalam bagian manual packaging dalam memenuhi 

target JOP yakni terjadi kekurangan jumlah barang yang di order, bagian 

manual packaging mengalami masalah karna tidak bisa memenuhi jumlah 

order pesanan barang yakni Luch box mie gacoan yang seharusya jumlah 

order pesanan barang berjumlah 500.000 pcs hanya bisa di penuhi sebanyak 

469.800 pcs saja oleh bagian manual packaging. Sedangkan pihak pemesan 

menginginkan barang jadi 100%. Dan hal ini menyebabkan ketidak 

singkronan lagi antara JOB yang telah di tulis / rencanakan oleh bagian 

PPIC, Ini akan membuat dua kali kerja di bagian manual packaging karna 

pihak pemesan menginginkan barang jadi sesuai pesanan dalam hal ini 

kekurangan barang yang belum bisa di penuhi oleh bagian manual 

packaging sebanyak 30.200 pcs. Hal ini bisa terjadi karna di dalam peroses 

sebelumnya, sebelum barang setengah jadi sampai di bagaian manual 

packaging terjadi masalah. Baik itu cacat cetak, sobek, dan lecek / berkerut 

dan lain-lain. 

Dengan rincian permasalahan, barang bisa terjadi kerusakan dan terjadi 

barang produksi menjadi kurang di dalam pemenuhan jumlah order 

produksi (JOP). 

Rincian Rejeck (barang cacat) 

Di setiap bagian yang di lalui dalam peroser pembuatan barang order 

produksi: 

a. Bagian cetak terjadi rejeck sebanyak 5152 pcs /644 lembar. 

b. Bagian pond terjadi barang rejeck 1552 pcs /194 lembar. 

c. Bagian dedel terjadi barang rejeck 14000 pcs /1750 lembar 

d. Bagian Lem / pengrekatan terjadi barang rejeck 21496 pcs /2687 

lembar.  

e. Total barang rejeck sebayak 42200 pcs /5275 lembar. 

Oleh sebab itu lah pemenuhan barang jadi sesuai order pesanan tidak dapat 

tercapai karna terjadi masalah tersebut. 
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E.       SOLUSI  

Bagian manual packaging melakukan pengecekan dan mengkomunikasikan 

tentang ketidak sesuaian antara kuantiti box dan isi perbox ke bagian PPIC 

dengan melalui inter kom.Pihak yang berwenang di dalam hal ini yakni MH 

& Supervisor. 

Untuk penanganan barang yang tutup ordernya kurang dari 95% akan di 

ajukan IOM tambahan bahan baku guna memenuhi jumlah order barang 

yang seharusnya. IOM (INTERN OFFICE MEMO) tambahan bahan baku 

ini dibuat oleh bagian manual packaging dengan menyertakan bukti barang 

rejeck serta setiap bagian terkain dalam proses barang ini di produksi juga 

mengetahui serta, melampirkan kerusakan apa yang terjadi dan berapa 

jumlah rejeck barang tersebut untuk di laporkan ke bagian PPIC agar bagian 

PPIC bisa menyetujui dengan melampirkan bukti serta tanda tangan di 

setiap devisi yang berkaitan, yang dengan ini adalah para supervaisore 

,kepala gudang, Plant Manager, PPIC Mananger dan Plant manager .dengan 

ini bagian-bagian tersebut bisa mengetahui dan serta, bagian PPIC dapat 

berkomunikasi dengan marketing selaku pemegang JOS (Job Order Sales). 

Dan segera di proses permintaan pemambahan bahan baku agar permintaan 

barang jadi bisa terpenuhi dengan persentase 100%. Dan serta tidak ada 

complain dari pihak pemesan barang baik dari Perusahaan ataupun UMKM. 
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. 

Gambar 6. IOM Lunch Box Mie Gacoan  

 

Gamabar 7. Rekapitulisasi Laporan Hasil Kerja (LHK)  
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F.       KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat di ambil dari kegiatan pelaksanaan magang KKU 

yang di laksanakan penulis di PT. SOLO MURNI yaitu sebagai berikut: 

Mengenai penempatan devisi kerja di dalam PT.SOLO MURNI penulis di 

tempatkan di bagian produksi pada devisi Manual Packaging yang 

mengurusi peroser produsi sampai pengemasan barang, baik setengah jadi 

maupun brarang jadi. Di dalam proses ini setiap pelaksanaan kerja di tuntut 

dan harus sesuia dengan panduan kerja, Dan panduan kerja di dalam devisi 

manual packaging ini adalah JOP yang merpakan petunjuk serta cara-cara 

peroses produksi barang satu dengan yang lainnya dari bagian pendisenan 

barang samapai pengemasan barang telah di atur di dalam JOP ini. Dan 

masing-masing produk itu memiliki JOP dan NO JOP tersendiri untuk 

membedakan mana barang yang merupakan JOP lokal dan JOP Jasa, serta 

untuk membedakan ukuran. Warna, dan asal pemesan/ perusahaan atau 

UKM. 

Serta mengenai penerapan  JOP dan juga permasalahan yang terjadi di 

dalam penerapan JOP ini. Terjadinya kesalahan ataupun ketidak sesuain 

penutupan JOB ini terja karna adanya barang reject yang berlebih ataupun 

pengerjaan yang terjadi di lapangan tidak sesuai jadwal yang di rencanakan. 

Semisal seharusnya barang Doos KFC di kerjakan pada tanggal 12 februari 

2022 tetapipada kenyataannya dikerjakan pada tanggal 15 februari 2022 hal 

ini di karenakan kondisi di lapangan yang tidak kondusif baik terjadi 

kemoloran penyerahan barang dari, bagian cetak ke bagian pood serta ke 

bagian pendedelan. Ataupun di lapangan pada hal ini di bagian Manual 

Packaging kekurangan SDM yang bertugas dalam memdedek / 

memisahkan bagian demi bagian. Selama penulis di tempatkan di bagian 

manual packaging, penulis banyak melihat kendala dalam pengerjaan 

dalam manual packaging salah satunya. Permasalahan bahan yang sudah 

siap di dedel atau di pisahkan tiap bagiannya itu menumpuk. Hal ini terjadi 

di karenakan pada bagian manual packaging kekurangan SDM baik di 

bagian dedel maupun di bagian penyortiran barang. 
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Melakuka Edukasi Terhadapa Pegawai   

Para supvaisor lebih berperan aktif di dalam melakukan edukasi kepada para 

pegawai agar di dalam melakukan peroses pekerjaan pegai tidak melakukan 

kesalahan. Terutama pada pegawai yang baru harus di lakukan edukasi yang 

lebih, Agar tidak membuat pelaksanaan JOB dan supaya pekerjaan serta 

pencapaian targetnya cepat tercapai. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Contoh JOB rekap target nasional papercup 



 

 
 

 
Lampiran 2. Contoh JOB pesanan barang jasa  

 

 

 

 

  



 

 
 

 

Lampiran 3. Presensi KKU Mahasiswa 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 4. Tabel penilaian KKU Mahasiswa 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


